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ABSTRAK

Fitra Elma Husna : Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Pembelajaran
Berdiferensiasi Proses Berdasarkan Kesiapan Belajar
Dengan Berdasarkan Gaya Belajar Pada Materi

Ikatan Kimia
Kurikulum merdeka menuntut pembelajaran berdiferensiasi, namun
SMAN 1 Solok Selatan belum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini
dikarenakan sekolah kesulitan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara

pembelajaran berdiferensiasi proses berdasarkan kesiapan belajar dengan

berdasarkan gaya belajar.

Metode penelitian ini yaitu quasi eksperimen dengan desain penelitian
posttest only control design group. Teknik pengambilan sampel adalah purposive
sampling. Dengan kelas eksperimen I kelas Fase ES dan kelas eksperimen II kelas
Fase E6. Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes soal essay
terstruktur atau SEDToC (Structure Essay Diagnostic Text of Chemistry)
sebanyak 10 soal.

Hipotesis di uji dengan uji-t dengan taraf signifikansi 0,05. Dari
perhitungan data diperoleh nilai tpiung = 2,061 > tape= 1,944. Hasil belajar kelas
eksperimen I lebih tinggi dari pada kelompok kelas eksperimen II. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa yang menggunakan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan kesiapan

belajar dengan berdasarkan gaya belajar

Kata kunci: pembelajaran berdiferensiasi, kesiapan belajar, gaya belajar, hasil

belajar



ABSTRACT

Fitra Elma Husna : Differences in Student Learning Qutcomes Between
Process Differentiated Learning Based on Learning
Readiness Based on Learning Styles in Chemical

Bonding Material
The independent curriculum demands differentiated learning, but SMAN 1
Solok Selatan has not implemented differentiated learning. This is because
schools have difficulty implementing differentiated learning. This study aims to

determine differences in learning outcomes between differentiated learning

processes based on learning readiness and based on learning styles.

This research method is quasi-experimental with a posttest only control
group design. The sampling technique is purposive sampling. With the
experimental class I class Phase E5 and the experimental class II class Phase E6.
The research instrument used was a structured essay test instrument or SEDToC

(Structure Essay Diagnostic Text of Chemistry) consisting of 10 questions.

The hypothesis was tested by t-test with a significance level of 0.05. From
the data calculation, the value of tcount = 2.061 > ttable = 1.944 is obtained. It
can be concluded that there are significant differences in student learning
outcomes using differentiated learning based on learning readiness based on

learning styles

Keywords: differentiated learning, learning readiness, learning styles, learning

outcomes
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang bermacam konten yang lebih optimal agar siswa memiliki
cukup waktu untuk memahami konsep dan menguatkan kompetensi. (Barlian dkk,
2022). Penerapan kurikulum merdeka diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pendidikan Indonesia. Dalam kurikulum ini, pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakter siswa. Hal tersebut akan memberikan dampak positif
kepada siswa yang mana mereka tidak akan terbebani oleh tugas (Purba, 2022).
Selain itu, guru juga diberikan fleksibilitas untuk merancang dan memilih dari
berbagai bahan dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran yang
disesuaikan dengan model pembelajaran berdasarkan kebutuhan belajar dan minat
siswa. Salah satu pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan siswa pada
kurikulum merdeka yaitu dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
(Aprima, 2022).

Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu upaya pembelajaran didalam
kelas yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan siswa (Tomlinson, 2000). Guru
memfasilitasi siswa sesuai dengan kebutuhannya karena siswa mempunyai
karakteristik yang tidak sama, sehingga tidak bisa diberi perlakukan yang sama.
Pembelajaran berdiferensasi bertujuan untuk memastikan agar guru bisa
menciptakan proses pembelajaran yang efektif untuk siswa yang beragam.

Menurut Tomlinson (2000) pembelajaran berdiferensiasi yang efektif



menyebabkan guru berpikir secara efektif tentang siapa yang mereka ajar, di mana
mereka mengajar, dan bagaiamana merekan mengajar untuk memastikan bahwa
apa yang mereka ajarkan memberdayakan setiap siswa untuk mencapaki potensi

mereka sebagai pembelajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru kimia di SMAN 1
Pasaman, SMAN 1 Solok Selatan, dan SMAN 15 Padang, sekolah belum
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini dikarenakan sekolah masih
terbilang baru menggunakan kurikulum merdeka sehingga guru belum begitu
mengetahui mengenai pembelajaran berdiferensiasi. Sedangkan kurikulum
merdeka menuntut peran guru untuk mengaplikasikan pembelajaran yang
berdiferensiasi (Gusteti, 2022).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru SMAN 9
Padang diperoleh bahwa sekolah sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
tetapi belum terlaksana dengan baik. Anggraena (2022) mengatakan bagi sebagian
pendidik pembelajaran berdiferensiasi bukanlah hal yang sederhana untuk
dilakukan. Guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya
belajar siswa sehingga guru kesulitan dalam mempersiapkan tempat dan media
yang sesuai dengan gaya belajar siswa yang berbeda. Secara umum gaya belajar
siswa terbagi menjadi tiga jenis, yaitu gaya belajar visual (penglihatan), auditori
(pendengaran), dan kinestetik (gerakan) (Tomlinson, 2001). Sependapat dengan
Anggraena (2022) pembelajaran yang memenuhi kebutuhan gaya belajar siswa
membutuhkan ruang yang cukup dan bukanlah hal yang mudah untuk

dilaksanakan.



Pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan guru hanya dibedakan
berdasarkan gaya belajar, padahal menurut Tomlinson (2000) menyatakan
pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berdasarkan gaya belajar, tetapi juga
berdasarkan kesiapan belajar dan minat sehingga pembelajaran berdiferensiasi
dapat diterapkan sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka. Nihaya (2020)
mengemukakan kesiapan belajar sangat dibutuhkan untuk menghadapi proses
pembelajaran. Seseorang dapat belajar mengenai suatu hal, apabila dalam dirinya
terdapat kesiapan (readiness) dalam mempelajari hal tersebut. Ikatan kimia adalah
salah satu materi pelajaran kimia yang dipelajari di kelas fase E pada semester
genap.

Fitri (2022) menyatakan materi ikatan kimia membutuhkan pemahaman
konsep dan analisis yang tinggi sehingga materi ini dikatakan sulit. Materi ikatan
kimia mempunyai keterkaitan dengan materi sebelumnya yaitu struktur atom dan
unsur periodik sehingga siswa membutuhkan pemahaman yang lebih untuk
mempelajari konsep ikatan kimia yang benar. Mudjiman (2007) mengatakan
kesulitan siswa dalam mempelajari ilmu kimia tidak terlepas pada kesalahan
konsep, baik konsep-konsep pada ikatan kimia itu sendiri maupun pada konsep-
konsep struktur atom dan sistem periodik unsur. Berdasarkan hasil wawancara,
guru juga mengatakan selama proses pembelajaran siswa cenderung masih
berpusat kepada guru atau teacher centered, sehingga siswa belum terlalu aktif
dalam pembelajaran. Akibatnya, membuat kurangnya minat dan motivasi siswa
dalam belajar dan berdampak pada hasil pembelajaran yang belum optimal. Salah

satu upaya yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan



pembelajaran berdiferensiasi proses berdasarkan kesiapan belajar dengan
berdasarkan gaya belajar sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka.

Sependapat dengan Umbara (2017) mengatakan pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan minat siswa selama proses pembelajaran,
seperti siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya atau menjawab pertanyaan
gurunya, siswa lebih aktif pada diskusi kelompok dalam menyelesaikan masalah
dan mengumpulkan informasi terkait dengan materi yang dipelajari sehingga akan
berdampak pada hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Sirait (2017) pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan kesiapan belajar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kimia dibandingkan dengan berdasarkan gaya
belajar.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi proses
berdasarkan kesiapan belajar dengan berdasarkan gaya belajar yang diharapkan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



B. Idenfitikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi permasalahan
siswa dan guru dalam pembelajaran Kimia sebagai berikut.

1. Sekolah yang sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi belum
terlaksana dengan baik, karena guru kesulitan dalam pelaksanaannya yang
harus menyediakan tempat dan media yang berbeda-beda.

2. Pembelajaran cenderung masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang
aktif dalam pembelajaran. Akibatnya, kurangnya motivasi dan minat siswa
dalam pembelajaran kimia.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini dibatasi pada
perbedaan hasil belajar antara pembelajaran berdiferensiasi proses berdasarkan

kesiapan belajar dengan gaya belajar pada materi ikatan kimia.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
yaitu : bagaimana perbedaan hasil belajar antara pembelajaran berdiferensiasi
proses berdasarkan kesiapan belajar dengan gaya belajar pada materi ikatan

kimia?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar antara pembelajaran berdiferensiasi proses

berdasarkan kesiapan belajar dengan gaya belajar pada materi ikatan kimia.



F. Manfaat Penelitian
Setelah terurai tujuan penelitian seperti yang disebutkan di atas hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak -pihak berikut.
1. Bagi guru, sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Bagi siswa, untuk memberikan kemudahan bagi siswa dalam belajar dan
meningkatkan hasil belajar.
3. Bagi peneliti lainnya, sebagai sumber referensi dan pertimbangan untuk

penelitian selanjutnya.



